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KATA PENGANTAR 
MasaJah bahasa dan sastra di indonesia mencakup tiga masalah pokok, ya­
ilU masalah bahasa nasional, hahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah 
pokok ilU perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan hahasa diLUjukan 
kepada peningkatan mUlu pemakaian bahasa Indonesia dengan bail< dan pe­
ngembangan bahasa dilujukan pada perlengkapan bahasa Indonesia sebagai sa­
rana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek ke­
hidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya peneapaian lujuan ilU 
dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik 
bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan muLU 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan lentang penggu­
naan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakal sena penyebar­
luasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. 
Sejak taIlun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia. daerah mau­
pun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusal 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada taIlun 1976 penanganan peneli­
tian bahasa dan Sastra -Lelah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (I) Daerah IsLimewa Aceh, (2) Sumatra Bacat, (3) 
Sumatra Selatan, (4) Jawa Baral, (5) Daerah Istimewa Yogyakana, (6) Jawa 
Timur, (1) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan 
(10) Bali. Pada taIlun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas 
Iagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (II) 
Sumatra UlNa, (12) Kalimantan Baral, dan pada taIlun 1980 diperluas ketiga 
v 
VI 
provinsi. yailU (i3) Riau. (i4) Sulawesi Tengah. dan (15) Maluku. Tiga ta­
hun kemudian (1983). penanganan penelilian bahasa dan sastra diperluas lagi 
ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lam­
pung •. (i7) Jawa Tengah. (18) Kalimantan Tengah. (19) Nusa Tenggara Ti­
mur. dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian. ada 21 Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra. lermasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKl Jakarta. Ta­
hun 1990/1991 pengclolaan proyek ini hanya lerdapal di (I) DKl Jakarta. (2) 
Sumatra Bara, (3) Daerah iSlimewa Yogyakarta. (4) Bali. (5) Sulawesi Sela­
tan. dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya mena­
ngani penelitian bahasa dan sastra, letapi juga menangani upaya peningkatan 
mulU penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar meialui penataran 
i>cnyuJuhan bahasa indonesia yang dilujukan kepada para pegawai baik di ling­
kungan Kantor Wilayah Depancmen Pcndidikan dan Kebudayaan maupun 
Kamor Wilayah Depanemen lain scrta Pemerintah Dacrah dan Instansi lain 
yang berkaitan. 
Selain kegiatan peneiitian dan penyuluhan. Proyek Penclilian Bahasa dan 
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan sastra 
scrta hasil penyusunan buku acuan yang dapal digunakan sebagai sarana kerja 
dan acuan bagi mahasiswa. dosen. guru. peneliti. pakar berbagai bidang ilmu. 
dan masyarakal umum. 
Buku Sis/em Perulangan daJam Bahasa Iban ini merupakan salah salU ha~il 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Baral 
tahun 1985/1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada lim penciili dari 
Universitas Tanjungpura di Kalimantan Baral Umuk iLU, leami ingin menya­
takan penghargaan dan ucapan lerirna kasih kepada Dra. Suryati S. Azhari. Pe­
mimpin Proyek Penelilian Bahasa dan SUSlIa Indonesia dan Daerah Kaliman­
tan Baral bescrta stafnya. dan para peneliti, yailU Mustafa KamaJ. Suryati B. 
Azharie. Slefanus Buan. dan J.B.D. Mangunsudarmono. 
Penghargaan dan ucapan lerima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim. pemimpin proyek; Drs. Farid Hadi. sekretaris; A. Rachman 
Idris. bendahara; Endang Bachtiar. Nasim. Hartatik. dan Ebah Suhaebah (staf) 
yang Lelah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku 
ini. Pemyataan lerirna kasih juga kami sampaikan kepada Jumariam. penyun­
ting naskah buku ini. 
Jakarta, Desember i990 	 Lukman Ali 
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1. 1 Latar Belakong 
Undang-Undang Dasar 1945 Bab IV Pasa] 36 dan penjelasannya 
menyalakan bahwa babasa Indonesia adalah bahasa negara, dan bahasa daerah 
yang dipakai sebagai alaI perhubungan oleh masyamkal pemakainya dipelihara 
juga oleh negara sebagai bagian kebudayaan nasional. Tap MPR o. 
1I/MPR/1983 menggariskan bahwa pembinaan bahasa daerah dilal<ukan dalam 
rangka pengembangan bahasa Indonesia dan umuk memperkaya perbendaha­
raan bahaso Indonesia dan !<hazanah kebudayaan nasional sebagai salah satu 
sarana identitas nasional. 
Bahasa Dayak Iban merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia yang 
masih hidup dan bahasa ini dipergunakan sebagai alat komunikasi di antara 
masyaral<al Dayal< Iban yang merupakan penulur asli. Selain itu. bahasa 
Dayak Iban juga merupakan kebanggaan dan lam bang yang berciri !<has 
daerah. serla sebagai a1at pemersatu penutumya 
balam kehidupan sehari-hari masyarakal Dayal< Iban sering bergaul dengan 
suku lain yang ada di sekitarnya, seperU suku Dayal< Kayan. suku Dayak 
Punan. suku Dayak Taman, suku Dayal< Kantuk, dan suku Mela)'u . Sebagai 
aki bat pergaulan suku Dayak Iban dengan suku-suku lain ilu, bahass Dayak 
Iban mendapat pengaruh dari bermacam-macarn bahasa dan suku yang ada di 
sekirarnya. 
Hal lain yang mempengaruhi bahasa Dayak Iban ialah rrekuensi 




Mereka tidak dapal setiap hari/waktu berbahasa lban, karena mereka mendapal 
kewajiban berbahasa Indonesia di lingkungan sekolah atau kanLOr. Dengan 
demikian makin linggi pendidikan atau makin banyak pergaulan mcreka 
dengan suku-suku lain, bahasa mereka makin banyak mendapal pengaruh dari 
bahasa Indonesia atau bahasa daerah lain. 
Untuk menjaga keaslian bahasa Dayak Iban , perlu disusun tata bahasa 
Dayak Iban. Tata bahasa !ersebu! diharapkan dapal menjadi pedoman bagi 
generasi Dayak Iban berikutnya atau suku/bangsa lain yang ingin mempeJajari 
bahasa Dayak Iban. 
1. 2 Masalab 
Bagian tala bahasa Iban yang ¥Can disusun iaIah "SisLCm Perulangan dalam 
Bahasa Iban". Un!uk dapa! menyusun sislem peruJangan yang baku, diperlu­
kan data Iengkap melalui penelilian. MasaJah yang akan dilClili yai!u: 
"Bagaimanakah Sistem PeruJangan Bahasa lban?" 
Agar peneli!ian ini dapa! mencapai sasaran yang lepal, penelili membagi 
masalah mcnjadi rnasaJah kccil atau submasalah. Submasalah akan menjadi 
pelunjuk arah bag; penelili dalam mencari sasaran. Adapun submasalah lerse­
but, yailU sebagai berikul. 
1. Bagaimanakah tipe peruJangan yang lerdapal di dalam bahasa lban? 
2. Bagaimanakah benrule perulangan yang !erdapal di daJam bahasa Iban? 
3. Apakah makna perulangan di dalam bahasa lban? 
4. Jenis kala apakah yang mendapal peruJangan di daIam bahasa lban? 
5. Samakah sisLCm peruJangan bahasa Than dengan sislem peruJangan baha­
sa Indonesia? 
1,3 Tujuan Peoelilian 
Agar lujuan penclilian sislem peruJangan bahasa Iban mencapai sasaran 
tim peneliti berusaha melengkapi data dengan memperhatikan hal-hal berikuL 
a Tipe perutangan yang mencakup: peruJangan fonologis, perulangan mor­
fologis, dan perulangan sintaksis. 
b. Benrule perulangan yang mencakup: perulangan penuh, perulangan par­
sial, dan perulangan bersambungan. 
c. Jenis kata yang diulang yang mencakup: kata benda, kata sifaL kata ke­
terangan, dan kala kerja. 
d. Makna perulangan. 
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1. 4 Kerangka T eori 
Dalam pcnelitian ini tim peneliti mempergunakan aeuan Iala bahasa slIUk­
tural dan l1'3disional. Alasan mempergWlakan acuan leon Iala bahasa struklural 
dan tradisional adalah sebagai berikul 
a. 	Tala bahasa struklural dipergunakan sebagai aeuan untuk melakukan 
penelilian karena sesuai unluk mcmaparkan slIUklur bahasa Iban yang 
dipergunakan sekarang ini. 
b. Tala bahasa lradisional dipergunakan karena sesuai unluk memecahkan 
masalah, lerulama unluk jenis kala yang diulang. Selain ilu ·1a1a bahasa 
tradisional masih disajikan sebagai bahan pelajaran kepada siswa SMA, 
lerulama aspek penjenisan kala yang tennuat di dalarn Buku Pelajaran 
Bahasa Indonesia unluk SMA lcelas II (Pakel dari Departemen Pendidik­
an dan Kebudayaan). 
Di bawah ini tim penelili mengemukakan beberapa pendapal yang 
berkailan dengan perulangan alau kala ulang. Pendapal inilah yang akan 
dipergunakan sebagai acuan dalam penelitian. 
SUIan Takdir Alisyahbana dalam bukWlya yang berjudul Tala bahasa Baru 
Bahasa Indonesia (1960:25) memberilcan dermisi kala ulang alau kala berulang 
ialah kala yang terjadi dari perulangan kata dasar. 
Sedangkan M. Rarnlan dalam bukunya I1rrw Bahasa Indonesia Morfologi 
(1967:22) mengatakan reduplikasi atau proses perulangan ialah perulangan 
bentuk, bail< seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem 
maupun tidak. Hasil perulangan ilu di sini disebul kata ulang, sedangkan yang 
diulang merupakan bentuk dasar. 
Pendapallain mengatakan bahwa·dalam semua Iala bahasa tradisional, kata 
ulang disebul reduplil<asi. lstilah ini digunakan dalarn Iala bahasa yang 
berasaskan benluk perulangan dalam bahasa Bara!, di mana ulangan illl lerjadi 
dengan menggandakan suku kata awal (Gorys Keraf, 1973:133). Selanjutnya, 
Gorys Keraf menarnbahkan bahwa bahasa Indonesia mempunyai konscpsi 
sendiri tentang kala ulang. Oleh sebab ilU, kila harus meneliti benLUk ulang 
dalam bahasa Indonesia secennal-eermatnya, mengadakan penggolongan­
penggolongan, Icalau perlu benolak dari struktur bahasa Indonesia itu sendin. 
M.D.S. Simalupang dalam diserlasinya yang berjudul Reduplikasi 
Morfelnis Bahasa Indonesia (1979:16) mengatakan reduplikasi penuh, yailu 
yang mengulang selwuh (bentuk) dasar ka1a. Reduplikasi parsiaJ, yailU yang 
mengulang sebagian (benluk) dasar kala untuk menghasilkan bentuk baru. 
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1. 5 Melode dan Teknik 
Metode yang dipakai dalam pcnelitian ini yaitu metode deskriptif. Agar ha­
sil penelitian ini dapat mcndekati apa yang diharapkan, malca perlu bantuan 
studi pustaka. Penggunaan metode deskriptif ini dimaksudkan bahwa pcneli­
tian ini dilakulcan sesuai dengan struktur bahasa !ban. Data yang dipcrolch dari 
penutur asli dikumpulkan, dipiJih yang sesuai dengan kepcrluan. lalu dianali­
SIS. 
Teknik yang dipakai oleh tim pencliti dalam mengumpulkan data yaitu 
tcknik observasi, tcknik wawancara, teknik pencatatan , dan tcknik studi 
pustaka. 
Observa,i diarahkan kepada orang tua pcmakai bahasa Tban secara lisan. 
Segala kalimat dan kata yang diucapkan orang itu diamati dan diperhatikan 
unsur-unsur bahasa yang dipcrgunakan. 
Wawancara dirujukan kepada cendclciawan, pemuka masyaraka~ dan orang 
tua yang dipandang mcngctahui seluk beluk bahasa lban. Maksud wawaneara 
ini untuk mengctahui dcngan jelas dan pasti mcngenai ueapan bahasa lban 
yang mumi. Dalam wawaneara pcneliti berpedoman pada iustrumen yang 
telah dipersiapkan sebelumnya. Instrumen yang tclah dipersiapkan tidak 
mutlak harus :liternpkan, lcarena mungkin terjadi penyimpangan. 
Scbagian instrumen disebarkan kepada masyarakat Iban tcrpelajar (dapat 
berbahasa Indonesia dan menulis) untuk dijawab. diisi , atau ditcrjemahkan. 
Peneliti juga memakai teknik pencatatan. Ucapan yang dipakai infonnan 
sebagai jawab alaS pertanyaan yang disusun dan dikelompokkan dengan jalan 
mengidentifikasikan variabel konrrol dan tidak kontrol. Variabel kontrol 
ditcntukan dengan jaian membuat kategori yang sudah lazim dipakai untuk 
mendeskripsikan sejumlah bahasa lisan secara struktural. Untuk memudahkan 
penyusunan instrumen, tim peneliti minta bantuan kepada penutur asli yang 
berdomisili di Pontianak. 
Studi pustaka dilaksanakan untuk mengumpulkan infonnasi dan data sena 
bahan yang berkaitan dengan rujuan penelitian. 
Data hasil wawancara, peneatatan, dan isian pada daftar instrumen 
dideskripsikan dengan seperanglcat larnbang yang telah tendapat di dalam mesin 
tile Data yang telah terkumpul diseleksi, yang tidak ada hubungannya dengan 
sistem perulangan disingkirkan. 
1. 6 PerolebaD Korpus (Dala) 
DaTi data yang ada (pcnelitian strukwr bahasa !ban yang dilaksanakan pada 
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tahun 1982/1983) telah elisebutkan bahwa penutur bahasa!ban yang berdorni­
sili eli Propinsi Kalimantan Barat berjumlah sekitar 30.000 orang. Mereka 
benempat tinggal eli beberapa kecamatan di Kabupaten Kapuas Hulu, Kabupa­
ten Sintang, dan Kabupaten Sanggau. 
Menginga! jumlah penutur asli cukup banyak dan lersebar di tiga kabupa­
ten yang berbatasan dengan Malaysia Timur dan komunikasi yang masih ter­
batas yang tidak mungkin menjangkau seluruh pelosok ilu, maka Lim peneliti 
mengambil sampel dengan car. acalc yang berpedoman kepada straliflkasi dan 
kelompok. Yang dimaksud dengan cara ini ialah sarnpel yang terdiri dari ke­
lompok umur, tempat tinggal, Lingkal penelidikan, dan pekerjaan. 
Sebagai comoh di sini tim peneliti mengemukakan kelompok umur 50 ta­
hun ke alaS sebanyak 10 orang. Mereka ini diambil dari desa yang bcrbcda­
beda atau sekurang-kurangnya dari kecamatan yang berlainan. Dari mereka ini 
diharapkan dapallerkumpul data yang masih asli. 
Dengan cara yang sarna dan disesuaikan dengan keadaan, tim penelili 
mengambil sampel dari kelompok lain yang semuanya berjumlah 50 orang, 
dengan klasifikasi dan perincian sebagai beriku!. 
1) Golongan orarg lua (50 tahun ke ataS) 10 orang 
2) Golongan pemuka masyarakal 10 orang 
3) Golongan pejaba! 10 orang 
4) Golongan mahasiswa 7 orang 
5) Golongan pelajar 10 orang 
6) Golongan sarjan" 3 orang 
Keenam golongan itu mempunyai pendidikan dan pergaulan yang berbeda­
beda. Dengan demikian, pengaruh bahasa Indonesia atau bahasa daerah iain 
pada mereka juga berbeda-beda Dengan sampel ini eliharapkan populasi terse­
bUl dapallerwakili. 
BAB n MACAM PERULANGAN 
Ada tiga macam perulangan dalam ilmu bahasa, yailu perulangan 
fonologis, perulangan morfologis, dan perulangan sintaksis. 
2.1 Perulangan Fonologis 
Perulangan fonologis iaJab perulangan saku kala umak membentak kala, 
misalnya: gigi. Suleu kala gi di daIam bahasa Indonesia belum mempunyai 
malena. Setelah saku kala gi ilU diulang menjadi gigi baru mempunyai male­
na, yailu bagian mulul manusia alau binatang yang berfungsi uOluk: memo­
long dan menghancurkan malcanan sebelum ditelan. Comoh lain: bibi, dada, 
pipi, sisi, papa. 


















Tim peneliu menemukan salu kata dasar. yailu 'U1ZU yang artinya 'bakar'. 
bila mendapat prefUc:s nasal menjadi nunu yang artinya 'membakar', Bila diper­
halikan sepintas. kata nunu merupakan perulangan fonologis. letapi bila di­
perhatikan dati proses pembenlukannya, perulangan fonologis di sini terjadi 
sebagai akibat proses morfofonem ik, Tim peneli ti bel urn menemukan conlOh 
yang lain, 
Dalam perkembangan bahasa Iban, ada beberapa kata bahasa Indonesia atau 
daerah lain yang merupakan perulangan fonologis masuk ke dalam bahasa 
Iban, 
Conloh: jajo 'jaja' 
gigi 'glgi' 
ali 'titlan,fjembatan keei!, 
2.2 Pcrulangan Morrologis 
Perulangan morfologis ialah perulangan bentuk kata, Bentuk dasar yang di­
gandakan dalam perulangan morfologis ialah morfem bebas, Bahasa Iban 
memiliki perulangan morfologis yang banyak, 
Contoh: pinggai 'piring' pinggoi-pinggai 'piring-piri ng' 
pongon 'kawan' pongon-pongon 'kawan-kawan' 
jelu binatang' jelu-jelu binatang-binatang 
wong 'orang' wong-wong 'orang-orang' 
Janik babi' janik-jonik babi-babi' 
manuk 'ayarn' monuk-manuk 'ayarn-,yarn' 
gun/am 'guruh' guntam-gun tam 'guruh-guruh/ 
gemuruh' 
guai 'cepat' gum-gum 'cepal-<:epat' 
bangkai 'mayat' bangkai-bangkai 'mayat-mayat' 
IXJdas botfaf-OOdas 
monsou 'merah' mansau-mansau 'merah-merah' 
l>esai 'besar' besai-l>esai 'besar-besar' 
ponjai 'panjang' panjai-ponjai 'panjang-panjang' 
burak 'pulih' burak-bwak 'putih-putih' 
manih 'manis' manih-manih 'manis-manis' 
,eboh 'tumbang' ,eboh-,eboh 'lumbang-lUmbang' 
pedih 'sakil' pedih-pedih 'sakil-Sakitan' 
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2.3 Perulangan Sintaksis 
Suatu kala ulang dapal bezbeda maknanya karena dilelIlpallcan di daIam u· 
lima! yang betbeda. PeruJangan "yang dcmikian dJsebu! perulangan slnUlksis. 
Jadi, perulangan sinlaksis sebenarnya merupakan peruJangan morfologis yang 
bila dipe:gunakan di dalam beberapa Imlimat yang berbeda dapat merumbuikan 
perbedaan makna. Tidal: semua perulangan morfologis dapa! digolongkan per­
ulangan sinUlksis. Oi bawab ini disajikan conloh perulangan simaksis dan 




a. 	M(IJ'-mar di~1i gal< kelambik nyin.. 

'MahaJ-mahaJ dibcli juga baio itu.' 

(Meskipun mahal baju iw dibeli juga). 

b. Rega wai. ba kedai mar-mar. 

'Harga barang di warung mahaJ-mahaJ.' 

(HaTga barang di warung banyak yang mahaJ). 

2. jauit-jauh 
a. 	Tikau baJu nyin jauh-jauh! 

'Lemparkan batu itu jauh-jauhl' 

(Lemparkan balD itu sejauh munglcin!) 

b. 	Jauh-jauh datai. gak Nuan. 

'Jauh-jauh datang juga Anda (laki-laki).' 

(Meskipun jauh Anda datang juga). 

c. 	Rumah sidakjauh-jauh. 

'Rumah mereka jauh-jauh!' 

(Rumah mereka berjauhan). 

3. pait-pait 
a. 	Pail-pair dirtlall gak ubar nyin. 

'Pahit-pahit ditelan juga obal itu.' 

(Meskipun pahit obal itu ditelan juga). 

b . Asai. ia pair-pait nyamai. 

'Rasanya pahit-pahi! nyaman .' 

(Rasanya pahi~ telapi enak alau disenangi orang). 

4. tinggik-tinggik 
a. 	Aut ka /inggik-tinggik bal/uk' 
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'Lambungkan tinggi-tinggi bola ini! ' 

(Lambungkan setinggi mungkin bola ini!) 

b. Pun sibau nyin linggik-linggik. 
'Pohon rambutan itu tinggi-tinggi.' 

(pohon rambutan itu umumnya tinggi). 

5. 	doJai-4aJai 
a. 	 fa dinnrik naaai da/ai-dnlai. 

'la ditunggu tidak datang-datang.' 

(la ditunggu tidak segera datang). 

b. Dalai-<inlai nyabak. 
'Datang-datang menangis.' 

(Waktu datang terus menangis). 

6. kenyang-kenyang 
a. Bedau kenyang-kenyang perm n.on ,uk. 

'Belurn kenyang-kenyang perutmu (Iaki-laki) ini.' 

(Belum dapat ken yang juga penumu ini). 





(Makanlah sekenyang mungkin l ) 

7. biru-biru 




(Bajunya banyak, sebagian besar berwanna biru). 

b. Bunga nyin biru-biru burak. 
'Bunga itu biru-biru putih.' 

(Bunga itu berwama biru muda). 

Tiap kata ulang dari conLOh nomor 1 sampai dengan 7 dipergunakan dalam 
dua atau tiga kaJimal. Dua atau tiga kalimat yang mengandung kata ulang 
yang sama iUl, makna kata u1angnya berbeda. 
Contoh perulangan morfologis ya ng tidak dapal dijadikan perulangan sin­
taksis, yaiUl sebagai berikUl. 
1. bukil-bukil 
a. 	 Pumednk ba bukil-bukil nyak manah. 

'Pemandangan di gunung-gunung im indah.' 

b. Bukil-bukil ba men.o iowa linggik. 






a. 	 Urang-wang angkal kumai. 

'Orang-orang pergi ke [adang.' 

b. 	Urang-urang diluk gaga makni i1ctvt. 

'Orang-orang di sini senang makan ikan.' 

3. 	ikan-i1ctvt 
a. 	lkan-ikan ba sungai Kapuas parai kenai< ubat kayu. 

'Ikan-ikan di sungai Kapuas mati kena raeun kayu.' 

b. 	lkan-ikan nyin nadai diberi makni. 

1kan-ikan iLU tidak diberi makan.' 

Tiap kata ulang dari conLoh nomor [ sampai dengan 3 dipergunakan dalam 
dua kalimaL. Dua katimaL yang mengandung kata ulang yang sama iLU, makna 
kata ulangnya sama. Kata ulang seperti coflloh di atas merupakan contoh per­
ulangan morfologis yang tidak dapal dijadikan perulangan sintaksis. 
BAB III BENTUK PERULANGAN 
Di daJam bagian ini akan disajikan berbagai bentuk peruJangan yang lerda­
pat di daJam bahasa Iban. BenlUk perulangan itu mencakup peruJangan penuh, 
perulangan parsial , perulangan bersambungan, dan bentuk perulangan yang 
Jain. 
3_1 PeruJangan Penuh 
Pada peruJangan (redupJiJcasi) penuh, bentuk dasar diuJang seJuruhnya (Si­
matupang , 1979: \6) . Perulangan penuh disebut juga peruJangan total atau pe­
ruJangan utuh. Perulangan penuh dibedakan menjadi dua, yaitu perulangan 
kata dasar dan peruJangan kata jadian. 
3,1.1 Perulangan Penuh Kata Dasar 
Pada perulangan penuh kata dasar selurull bagian kata dasar diulang dan di­
sebut dengan iSlilah dwilingga (Keraf, 1973: \33). Di dalam bahasa Iban !erda­
pal banyak kata dasar yang dapal diulang seluruhnya. 
Contoh: jan 'langan' jari:ian 'tangan-tangan' 
/anglw" 'pandok' /anglwu-/angknu 'pandok-pondok' 
Ie/uk '!eJur' Ie/uk-Ie/uk 'lelur -lelur' 
datai 'datang' daJai-daIlIi 'datang -daJang' 
/abuh 'jaluh' /abuh-/abuh 'jaruh-jaluh' 
makai 'makan' makai-makai 'makan-makan' 
pula; 'pulang' puJai-puJai 'pulang-pulang' 
buJak 'bohong' buJak-bu/ak 'bohong-bohong' 
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bonga 'bodoh' bonga-bonga 'bodoh-bodoh' 
celap 'dingin' ce/ap-ce/ap 'dingin-dingin' 
carik 'koyak' carik-carik 'koyak-koyak' 
damping 'dekat' damping-damping 'dekaHlekat' 
luncum 'runcing' luncum-iuncum 'runcing-runcing' 
mLlnih 'manis' mLlnih-mLlnih 'manis-manis' 
gaga 'senang' gaga-gaga 'senang-senang' 
mimil 'sedikit' mimic-mimil 'sedikit-sedilcit' 
mLlyuh 'banyak' mLlyuh-mLlyuh 'banyak-banyak' 
3,1.2 Perulangan Penuh Kata Jadian 
Peruiangan penuh kala jadian di dalam bahasa Iban terjadi pada kala yang 
berpreliks nasal. 
Contoh: 
kala dasar kalajadian bentuk perulangan 
gagai 'Icejar' ngagai 'mengejar' ngagai-ngagai 
'mengejar-ngejar' 
sirap 'iris' nyirap 'mengiris' nyirap-nyirap 'mengiris­
iris' 
sumai 'masak' nyumLli 'memasak' nyumaj-nyumai 'mema­
sak-masak' 
lekong 'ketuk' nekong 'menge!Uk' nekong-nekong 
'mengetuk-nge!Uk' 





injau 'pinjam' nginjau 'meminjam' nginjau-nginju'memin­
jam-minjam' 














I benluk perulangan !medak-medak 'melihat­
llihal' 
likau 'lempar' niknu 'melempar' niknu-niknu'melempat­
lempar' 
pegai 'pegang' , megai 'memegang' megai-megai 'meme­
gang-megang' 
buai buang' buai 'membuang' muai-muai 
ang-buang' 
'membu­
kumbai 'panggil' ngumhai 'memanggil' ngumhai-ngumhai'me­
manggil-mangil 
Ada kalanya kala jndian yang berprefiks pe- dan se- diulang seluruhnya, dan 
bentuk seperti ini belum banyak yang diperoleh tim peneliti. Contoh yang Ie­
lah dapal dikumpulkan adalah sebagai berikuL 
Desai 'besar' -pe- +besai -pemesai - pemesai-pemesai 
'pembesar' 'pembesar-pembesar' 
ikok 'ekor' - 50- + ikok -sikok - sikok-sikok 
'seekorl 'seekor-seekorl 
seorang' seorang-seorang' 
igik 'biji/ -50- + igik -sigik - sigik-sigik 
buur' 'sebijil sebij i -bij i/sebulir­
sebulir' sebulir' 
ilik 'buah' -50- + ilik -silik - sitik-silik 
(kala bantu bilangan) 'sebuah' 'sebuah-sebuah' 
3.2 Perulangan Parsial 
Pada perulangan (reduptikasi) parsial, sebagian bentuk dasar diulang untuk 
menghasilkan benLuk baru (Simalupang, 1979:16). Perulangan parsial ini 
meliputi perulangan parsial kala dasar dan perulangan parsial kala jadian. 
3.2.1 Perulangan Parsial Kata Dasar 
Di dalam perulangan parsial kala dasar umumnya suku penama yang diu­
• 	 lang. Ulangan suku kala awal disebut juga dwipurwa (Keraf, 1973:133). Da­
lam bentuk perulangan macam ini, vokal suku kala awal bergeser ke posisi 
tengah menjadi lei pepeL 
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Conto!! dalam bahasa Indonesia: 
sualu SllSuatu sesuatu 
luhur luluhur Ieluhur 
berapa berberapa bebelllpa 
lucu lulucuan lelucon 
langga langlangga t.elangga 
Benluk dwipurwa di dalam bahasa Iban cukup banyak dan rnerniliki cin 
sarna seperti di dalam bahasa Indonesia, yaitu vokal dari suku awaJ kala dasar 











































































Kata bebasa dapat juga terbenluk dari prefiks be- + basa yang mempunyai 
makna 'berbahasa' atau 'memakai bahasa'. Dalam pergaulan sehari-hari kala 
basa jarang dipergunakan. Sebagai pengganlinya mereka menggunakan kata 
jakuk yang berarli biearn'. 
Comoh: 
Tuk Radio Republik lndonesio Srasiun Pomianok nggou sioran jakuk Ibon . 








3.2.2 	 Perulangan Parsial Kala Jadian 
Bagian yang diulang dari kata jadian biasanya suiu kata kedua dan keliga. 
Misalnya, kata mencari-cari. Benluk itu bila dianalisis menurul tahap pem­
bentukannya ada1ah: cari -mencari -mencari-cari, bukan can - cari-cari -men­
eori-eori. Dengan mempcrhalikan tahap-tahap pembenlukan perulangan parsial 
kata jadian itu, penelili menganaJogikan islilah Gorys Keraf "dwilingga" dan 
"dwipurwa" dengan islilah "dwimadya" dan "dwiwasana" atau dengan islilah 
lain "dwimadyawa'i3Jla." 
Dwimadyawasana yang LCrdapal di daJarn bahasa Iban, yailu kata yang bcr­
prefiks be-. di- , dan le-. 
a. Dwimadyawasana KOla Berprejiks be-
Pada bahasa Iban lerdapat banyak dwimadyawasana kata yang berprefiks 







'Iari' 'berlari' berlari-Iari ' 
ja/ai beja/ai beja/ai-jalai 


























































































Ada juga kata jadian betpreftks nasal, setelah diulang seluruhnya masih 
mendapal preftks be-, 
17 
Contoh: 
panjung -mtlnjung manjung.manjung - bemtlnjung·mtlnjung 
'teriak' 'berteriak' 'berterial< ·terial<' 'berteriak· terial<' 
SUmtlI nyumai nyumai-nyumai . benyUmtli·nyumai 
'masak' 'memasal<' 'memasak·masak' 'memasak·masaJc' 
Bila diperhatiJcan dari segi mal<nanya, sebenamya penambahan prefiks be· 
pada kedua contoh pcrulangan di alaS tidal< mengubah makna. Jadi , penggu· 
naan prefiks be· 'itu hanya sekedar sebagai variasi bentuk. Dan bila diperhati· 
kan dari tahap·tahap pembentukannya, kedua conlOh itu bukan dwimadyawasa­
na, tetapi peru lang an bersambungan, karen a perulangan terbentuk lebih 
dahulu, barn mendapat prefiks be·. 
Semua dwimadyawasana yang berprefiks be· termasuk jenis verba karena 
prefiks be· dalam bahasa Than berfungsi sebagai pembentuk verba. 
b. Dwimtuiyawasana K ata Berpreftks di· 
Di dalam bahasa Than terdapat banyal< dwimadyawasana kata berprefiks di·, 
Dwimadyawasana yang berprcfiks di· termasuk jenis kata kerja, karen a prefiks 
di· di dalam bahasa 1ban berfungsi sebagai pembentuk kata ketja. 
ConLOh: 






















































































c. Dwimadyawasana Kala Berpreflks Ie-
Banyak kala di dalam baltasa lban yang dapat dibentuk menjadi dwimadya­
wasana yang berpreflks le-. 
Contoh: 
kala dasar kalajadian dwimadyawasana 
bungkok tebun gkok lebungkok-bungkok 
'tunduk' 'tertunduk' 'tenunduk-mnduk' 
peruk teperuk leperuk-peruk 
'remas' 'teremas' 't.eremas~remas' 
linduk terinduk lerinduk-rinduk 
'tidur' 'tertidur' 'tertidur -tidur' 
likau lerikau lelikau-likau 
'lempar' 'terlempar' 'terlempar -Iempar' 
buai tebuai lebuai-buai 






























Semua contoh leflera di alaS lermasuk jenis kala kerja. Prefiks le- di dalam 
bahasa !ban selain dipergunakan pada jenis kala kerja yang menyatakan peker­
jaan dilakukan dengan liclak disengaja alaU clapal dii<erjaknn , juga dipergunakan 
pada jenis kala sifat yang menyatakan lingkatan paling atas, 
Misalnya; soya" 'sayang' lesoyau 'lersayang' 
badas 'canlik/bagus' tebadas 'lercantik/terbagus' 
Kata sifal yimg berpreflks le- tidak pemah diu lang, Jadi, kalau ada kala 
ulang yang berpreflks le- pasti verba, 
3,3 Perulangan Bersambungan 
Yang dimaksud dengan perulangan bersambungan ialah lalla yang diu lang 
kemudian mendapat imbuhan, alau dari kala dasar langsung diulang dan sekali­
gus mendapat imbuhan, Di dalam bahasa!ban lemapat dua macam perulangan 
bersambungan, yaitu yang berpreflks kn- dan berpreflks pe- '" -nya, 
3,3,1 Perulangan Berprefiks ka-
Sebenamya kn- dalam bentuk perulangan bersambungan bukan preftks,!e­
tapi kependekan dari kala baka ·yang berarti 'seperti' alau 'agak'. Berhubung 
bakn yang dipendekkan menjadi kn dan penulisannya dirangkaikan dengan per­
ulangan kaLa, maka bentuk itu dinamakan perulangan berpreflks kn-. 
Conloh: 
·kata dasar dwiJingga kn- ditambah dwilingga 
celum celum-celum kncelum-celum 

























Semua conloh kala ulang yang berprefiks ka· di alaS termasuk jenis kala 
slfal. Telapi udak semua kala sifal dapal dibenluk perulangan dengan prcfiks 
ka-. 
COnloh: besai 'besar' tidak ada kabesaj·besai 
linggik 'unggi' tidak ada kaiinggik'linggik 
panjai 'panjang' tidak ada kapanjai·panjai 
3.3.2 Perulangan Berkonfiks pe- ." ·riya 
Perulangan berkonftks pe- ... -nya pembenlukannya tidak berlahap, telapi 
langsung dari kala dasar menjadi perulangan berkonfiks. COnloh: pernesai· 
mesainya 'sebesar·besarnya'. Benwl< ini tidak melalui lahap besai -mesai - pe­
mesai - pemesai-mesainya. Keempal bentuk kala ilU lidak termasuk ke dalam 
. satu jenis kala, telapi termasuk ke dalam uga jenis kala: 
besai 'besar' kala sifal 
mesai 'mcmbesar' kala kerja 
pemesai 'pembesar' kala benda 
pemesfti-mesainya 'scbesar-besarnya' kala sifal 
Jadi, dengan conlOh benluk dan perubahan jenis kala ilU, lim peneliu her· 
pendapal bahwa kala besai Iangsung berubah menjadi pemesai·mesainya. 
Comoh lain: 



























perulangan berkonflks 1"'- ... -nya 










Pada eomoh kala terakhir tertera kata mLlr langsung menjadi pengemar­
ngemLlrnya. Sebenarnya kata mLlr selain diu lang dan sekaligus mendapat kon­
flks, sebelumnya telah mendapat prolesis e, seperti halnya dalam bahasa Indo­
nesia kata-kala yang terdin dari satu suku kala , bila mendapat imbuhan sekali ­
gus mendapal protesis. 
COnloh: uk menjadi pengetilcan 
bon menjadi mengebon 
cat menjadi mengecat, tanpa protesis menjadi meneal 
pak menjadi mengepak, tanpa protesis menjadi mempak. 
3.4 Perulangan Berubah Fonem 
Tim penelili belum dapal menemukan perulangan berubah Conem yang 
cukup. Sebngai eontoh tim peneliu menyajilcan data berikul. 
lingkap - Ie/ingkap - wingkap-lingkap -Ielingkap-embap 

'endap' 'terendap' 'terendap-endap/ 'terendap-endap/ 

. mggang· langgang' tunggang-langgang' 

Ada bentuk kala yang menyerupai perulangan berubah Conem, yailU kulu­
kili. Kala ini bukan bentuk perulangan, karen a kulu terbentuk dari ke- + kulu 
dan kili terbentuk dari ke- + iii . Kala kulu-kili, artinya 'ke hulu' dan 'ke hilir' 
atau 'hilir-mudil<', 'Ice sana ke sini', 'kian-kemari', 'mondar-mandir: 
3.5 	Kata Dasar + Kata Jadian 



























(untuk lumbuhan semak) 
Bila kila perhalikan conloh kedua dan ketiga, tampak perulang an ini lerjadi 
karena pengaruh bahasa Indonesia, karena preftks yang biasa dipergunakan un­
luk membentuk kala kerja aklif dalam bahasa!ban adalah prefiks nasal. 
3,6 Perulangan yang Langka 
Tim peneliti menemukan benluk perulangan yang langka, yailu perulangan 
kala yang sangal lerbatas jumlahnya. Peneliti tidak memerikan rumusan peru­
langan mi, telapi hanya menyajikan conLOh yang Lelah dilemukan waklu men­
gadakan penelitian. 
kasak kekasak kekasak-kasak 
'gerak' 'bergerak' 'bergerak-gerak' 
ranp ngeranjai ngeranjai-ranjai 
'kais' 'mengais' 'mengais-ngais' 
3.7 Benluk yang Menyerupai Dwipurwa 
Ada beberapa kala yang diawali fonem fbi dan It!, bila mendapal preftks be­
dan le- tampak seolah-olah suku pertama kala dasamya diuJang, 
3.7.1 	 Kata yang Diawali Fonem Ibl 





















3.7.2 	 Kata yang Diawali Fonem It I 
Kata yang diawali fonem 11/ bila mendapal prefiks le- tampak sebagai dwi· 
purwa. 
Comoh: 





























3.8 Perulangan Scmu 
Perulangan semu ialah kata yang bila diperhatikan dari segi bemuk meru­
pakan kata ulang, ,etapi bila diperhatikan dati segi makna merupakan kata da· 
sar, misalnya kupu·kupu dan agar-agar. 
Kedua bentuk kata iru elinamakan perulangan semu karena: 
a. 	 kata kupu eli dalarn bahasa Indonesia tidak mempunyai makna sama sekali. 
Jadi, sebenarnya kata kupu-kupu itu merupakan kata dasar yang berbentuk 
ulang. 
b. kata agar telah memiliki malma, dan kata agar-agar juga memiliki malma. 
Kala agar bersinonirn dengan supaya. Agar-agar adalah nama lUmbuh­
tumbuhan sejenis lumut laut. Dengan demikian, makna agar-agar tidak 
mempunyai hubungan sama sekali dengan malma agar. 
Ada juga yang mengatakan kata ulang semu ilu dengan nama morfem 
urtik, karena munculnya selaJu berpasangan. 












gana-gana 'tidak tetap/goyang' 

g<ili¢ 'jatuh bangun, seperti anal< kecil yang baru be~ 

!ajar berjalan' 





Selain contoh di atas, di dalam bahasa lban terdapal juga dwipurwa semu, 

















reremban 'perlahan-Iahan' (seperti nyala api rokok) 

sesiden 'jaluh bangun' 






Dalam perkembangan bahl)Sa iban, ada kata semu bahasa Indonesia yang 




BAB IV JENlS PERULANGAN 
4.1 	 Jenis Kata 
Dalam telaah ini digunalean lima jenis kala, yaitu: 
a. 	 nomina; 
b. verba; 
c. 	adjektiva; 
d. 	adverbia; dan 
e. 	 numeralia 
Berdasarkan kelimajenis kala ilU, malea bahasan perulangan dibagi menjadi 
perulangan nomina, perulangan verba, perulangan adjektiva, perulangan adver­
bia, dan perulangan numeralia. 
Setiap bahasan ddengkapi dengan pemakaian kala ulang dalam kalimat agar 
makna kala ulang yang dibahas lebih jelas . 
4.2 	 Perulangan Nomina 
Dalam bahasa!ban banyak terdapat kala ulang yang benttik dasarnya adalah 
nomina. Yang dimaksud dengan nomina di sini. yailu segala kala yang meli­
















keretas-kerelas terbai thPUPOI ka ribUl, 
'Kenas-kenas terbang elitiup angin: 
Jelu-jelu mangah pansUi ari !<ampung, 
'Binatang-binatang buas keluar dari hutan: 
Nembiak-nembialc bermain ba lengah lanuM sekalah, 
'Anak-anak bermain eli halaman sekolah: 
Induk-induk masuh garik ba sungai, 
'Perempuan-perempuan mencuci pakaian di sungai: 
Kera nyau kerah-kerah gaga medak ikan mayuhktik, 
'Kera menjerit (berbunyi) kerah-kerah kegirangan melihat' 
ulih diri. 
banyak ikan yang eliperolehnya: 
Urang-urang angkal kwnai. 
'Orang-orang pergi ke ladang: 
Dalam contoh di alas terdapat kata kerah-kerah yang menyatakan bunyi ke­
rah yang diulang. Kerah adalah bunyi yang soring disuarakan kera. Mungkin 
dari suara kerah itu terjadi nama kera, seperti halnya cak-calc menjadi cecalc. 
Pembentukan nomina sebagai hasil peniruan bunyinya biasa disebut onoma­
tope. 
Beberapa nomina dalam bahasa Iban, bila eliulang mengakibatkan peruba­
han jenis kata. 
Contoh: 
rimai 'derel' nomina 
benntai·rinlai 'berdereHleret' verba 
<Ti 'hari' nomina 
beari-<Ui berhan-hari' adverbia 
ringkal 'tingkat' nomina 
berillgkal-ringkal bertingkal-tingkat' verba 
Contoh kalimat 
Anembialc bethri berin/ai-rinlai ba lisi ja/ai. 
Anak~anak berctiri berderet-deret eli tepi/sisi jalan: 
Beari-<Ui apai baJakarta. 
'Berhari-hari ayah eli Jakarta.' 
Rumah nyin beringkal-ringkal. 
'Rumah 'itu bertingkat-tingkat: 
Selain conlOh di atas, terdapat pula perulangan nomina seperti berikut ini: 
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ba lebing-Iebing 'di lepi-lepi' 
ba tisi-tisi 'di sisi-sisi' 
ba lengah-Iengah 'di tengah-tengah' 
ba damping-damping 'di dekal-dekat' 
COnloh kalimat 
Anang bejalai ba tebing-Iebing sungail 
'Jangan berjalan-jaJan di lepi-tepi sungai!' 
Sidak duduk ba lisi-lisi rumoh. 
'Mereka dudule di sisi -sisi rumah.' 
Nembiak makai ba lengah-Iengah faman. 
'Anak kecil makan di tengah-lengah haJaman.' 
Anang buai ampah ba damping-damping rumah! 
'Jangan membuang sampah di dekal-dekal rumah!' 
4.3 Perulangan Verba 
Beberapa conlOh perulangan verba daJam bahasa !ban: 
mansQJ."·mansai 'mencari udang/anak ikan dengan laI1gguk' 






Sidak mansai·mansai udai. 
'Mereka menangkap udang.' 
fa baduk·baduk makai. 
'J. benar-benar bementi makan.' 
RUlli , laban sayap ia nadai uUh kebapkebap ka agik, falu 
'Burung ruai, karena sayapnya tidak dapal dikipas-kipaskan, 
fabuh ka tanah. 
lalu jaluh ke tanah.' 
Kenyalang nadai gaga lerbal fapu-lapu kadiri-4iri. 
'Burung kenyaJang ridak soo melayang·layang sendirian.' 
Sidak makai·makai ba lengah rumah. 
'Mereka makan-makan di tengah rumah.' 
Darman nekt>ng·nekt>ng meja nggau pensif. 
'Darman mengetule·ngetule meja dengan pensiJ.' 
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Lebuh beserarak kami nyabak-nyabak. 
'Kelika berpisah kami benangis-tangisan.' 
4.4 Perulangan Adjektiva 
Pengenian adjckliva di sini iaJah kala yang menerangkan nomina, sepeni: 
panjang, keras, cantik daJam frase: kain panjang, kue keras, gadis canlik. 









Sidak nyin badas-badas. 
'Mereka ilu canlik-cantik' 
Buah sibau mansau-mansau. 
'Buah rambutan merah-merah.' 
Basah-basah magang garik sidak. 
'Ba~ah-basah pakaian mcreka.' 
Kami dual nadai kebut-kebut medak ia nyu/am ikan. 
'Kami berdua tidak bcrgerak-gcrak melihal ia melahap ikan.' 
Be/etik nyin manih-manih. 
'Rambutan ilU manis-man is.' 
4,5 Perulangan Adverbia 
Yang dimaksud verba, sepeni cepal menerangkan berja/an daJam frase ber­
ja/an cepat. 













fa be/andn nyau kebw-kebw baka ki/at ninggai apai. 
1a berlari cepal-cepal sepeni kilat meninggaJkan ayah.' 
Ga/ik bujur-bujur ba alas meja! 
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'Berbaring lurus-Iurus di alas meja 
" 
Akik besepal jengap-jengap laban udah luai. 
'Kllkek bemapas tersendal-sendal karena sudah tua. ' 
Kelambik a/wi. mansau cinang-cinang. 
'Baju kakak mernh menyala.' 
M alam-malam uku nginlik ba sungai . 
'Malam-malam saya mengail di sungai.' 
4.6 Perulangan Numeralia 
Perulangan numeralia belum banyak dijumpai di dalam bahasa Iban. Beri­




sig ik -sigik 'scbi ji-sebij ilsebulir -sebulir' 
silik-sirik 'sebuah-sebuah' 
seremlxu-serembar 'selembar-selembar' 
Di dalam bah as a Iban kala igik dan ikok mempunyai Iebih dan salu ani, 
yailu: 
igik a. berarli salU, yailu kala bilangan ulama seperli juga dua, liga, 
empal. 
b. berani buLir alau bUi, yang dapal dibual frase: biji jagung, biji 
kacang. 
ikok a, berarti bagian tubuh binalang, yailu bUnlUl. 
b. kala bantu bilangan yang biasa didahului kala bilangan ulama 
menjadi: si!wk, dua ikok, riga i!wk. 
Contoh katimat 
Bala jelu bejalai sikok-si!wk. 
'Pasukan binatang berjalan seekor-seekor/satu per satu: 
Anak sekolah masuk kelas sikok-si!wk. 
'Mood masuk kelas salu per'salu (seorang-orang): 
fa mawi mimit-mimit. 
'Ia makan sedikil-sedikiL' 
Sidak mnik urai mayuh-mnyuh. 
'Mereka membawa barang banyak-banyak.' 
Manuk bereluk sigik-sigik. 
'Ayam benelur sebuLir.' 
Menyadik mnrah sibau silik-silik. 
'Adik memelik rnmbUlall sebuah-sebuah.' 
BAB V MAKNA PERULANGAN 
Di daJam Bab II bagian 2.3 telah dibicarakan mengenai malma perulangan. 
yang mengemukakan bahwa malma perulangan ditimbulkan oleh dua hal. yai­
lU: 
a. 	 bentuk perulangan itu sendiri. dan 
b. 	adanya perbedaan carn menempatkan perulangan iru di daJam kaJimal, mak­
sudnya suatu kala ulang akan mempunyai malma yang berbeda bila kala 
ulang itu ditempatkan di daJam dua alau tiga kaJimat yang berbeda 
Di daJam bagian ini akan dikemukakan bermacam malma perulangan yang 
ditimbulkan oleh bentuk perulangan itu sendiri. 
5,1 Perulaogao yaog Bermakoa Baoyak 
Perulangan yang menyatakan jamak adalah perulangan nomina. 
Contoh: 
wang 'orang' 
wang-wang 'orang-{)rang/banyak ornng' 
mnnuk 'ayam' 
mnnuk-mnnuk 'ayam-ayam/banyak ayam' 
uduJc 'anjing' 






bekau-bekau 'bekas-bekas/banyak bekas' 
duduIc 'parang' 
dukuk-dukuk 'parang-parang/banyak parang' 
sibau 'rambUlan' 
sibau-sibau banyak rambutan' 
Contoh kalimat 
Urang-wang lulli bemain ba padang. 
'Orang-orang rua bermain di padang/lapangan.' 
Kandang nyak bisik nggau mnnuk-manuk. 
'Kandang illl penuh dengan ayam-ayam.' 
Uduk-uduk begagai nggau pangan diri. 
'Anjing-anjing berkejaran sesama mereka.' 
Bekau-bekau Janik ba payak. 
'Bekas-bekas babi di tanah becek!lumpur.' 
Dukuk-dukuk diluk lumpul magang. 
'Parang-parang di sini majaJ semua.' 
Sibau-sibau ba kebun nyin mansau. 
'Banyak rambutan di kebun itu merahlmasak.' 
Makna jamak di atas dapat bergeser menjadi banyak macam: Pergeseran 












lauk-pauk banyak macam lauk' 

ConlOh kalimat 
Pun-pun ba kampung nyin besai. 
'Banyak macarn pohon eli hutan ilu besar: 
Tunggul-Iunggul ba wnai celum, 
'Banyak macam Illnggul eli ladang hitam: 

Lemai luk /camj makai nadai bisik lauk-pauk. 





5.2 Perulangan Bermakna Melakukan Banyak Kali 
Perulangan verba dapal bcrmakna pekerjaan ilu banyak kali mau bemlang· 
ulang dilakukan. 
Comoh: 




Tamhai nyin kepai-kepai laban dipupw ka ribul. 
llendern itu berkibar-kibar karena ditiup angin.' 
Anemhiak nyin belanda-Ianda lalwn lakUl kajelu mLIIIgah. 
'Anak-anak berlari-Iari karena takUl akan binatang boas.' 
Ranggah ba alas aik begelar-gelar. 
'Ranting di alaS air bergoyang-goyang.' 
5.3 Perulangan Bermakna Saling Melakukan 
Perulangan verba dapal bermakna saling melakukan pekerjaan itu, peker­







Aku ninga urang bekangau-kangau ba kampung. 
'Saya mendengar orang berpanggil-panggilan di hutan.' 
Sidak nyak besaw-saul panlun. 
'Merek. itu bersahul-sahutan panlun.' 
Bujang ngau tiara bepegai-pegai jari /ebuh nyamul 
llujang dan gadis berpegang-pegangan IaIlgan keUka 
menleri dalai.' 
menyarnbut memeri datang'. 
Lebuh belemu nggau pangan sidak nyak belllbik-labik. 
'Ketika benemu dengan ternan, mereka iw bersaJam-saJarnan.' 
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5.4 Perulangan Bermakna Melakukan Pekerjaan tanpa Tujuan 
Perulangan verba adakalanya menyatakan pekerjaan yang dilakul<an itu Ii­






'lee sana ke sana/mondar-mandir' 
'beeputar-pll tar/berkeli Ii ng-k eli li ng .' 
Comoh kalimat 
Sidak beja/ai-ja/ai ba pasar. 
'Mereka berjalan-jalan eli pasar: 
/a kiak-kiak laban nadai wai digagak. 
'Ia mondar-mandir karena tidak ada yang dikerjakan: 
Sidak raun-raun ba negeri besai. 
'Mereka berplltar-plltar/berkeliling-keliling di kOla besar.' 
5.5 Perulangan yang Bermakna Terjadi Banyak Kali 
Perulangan verba yang beepreftks te- menyatakan peristiwa itll terjadi ban-







Balu besai nyin legaring-garing ari lucung bubl. 
'Baw besar iw terguling-guling dari puncak gunung: 
Sepuluh ilik pinggai abih lebelah-belah. 
'Sepuluh buah piring habis lerpecah-pecah.' 
Anak mayau leindiJr.-indik capi. 
'Anak lrucing terinjak-injak lembu.' 
Ranggah kayu labuh lelelak-telak. 
'RanLing kayu jawh terpotong-potong.' 
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5.6 Perulangan Bermakna Menguatkanllntensitas 









Pegai ulai luk ral-rat. 
'Peganglah barang ini eral-eral!' 
Tancang lali luk lembul-Iembul ba pun! 
'Ikat'kan Lali ini kual-kuat di pohon!' 
Komi bejalai jampat-jampat laban IOkw ka ujan. 
'Kami beIjaian cepal-cepat karen. Lakut kehujanan.· 
5.7 	 Perulangan Bermakna Melemahkan Arti 
Perulangan adjektiva dapat bennakna melemahkan ani kala dasar. 
COnloh: . 
rengak-rengak 'agak demam/agak flu' 
penal-penal 'agak letih' 
kesal-kesal 'agak dingin' 
Contoh kalima~ 
Udah begaga lubuh aku penal-penal. 
'SeLelah bek.erja badan saya agak letih' 
Lebuh musim ujan ma.yuh nembiak rengak-rengak. 
'Di musim hujan banyak anak agak demam.' 
Kesal-kesal asai lubuh aku laban ujan ladi. 
'Dingin-dingin rasa badan saya kehujanan Ladi.' 
5.8 Perulangan Bermakna Banyak Benda yang Bersifat 
Perulangan adjek.tiva dapat mcmpunyai makna banyak benda yang bersifal 









Belelile PUiusibau rrumih-mLlnih 
'Rambutan PUlusibau man.is-manis/banyak yang man is.' 
Dara menua nyak mLlnah-mLlnah. 
'Gadis desa ilu cantil<-canlik/banyak yang cantil<.' 
Apai maik rian besai-besai . 
'Ayah membawa durian besar-besar/banyak yang besar.' 
Kelambik siOOk mLlflSaU-mLlflSau. 
'Baju mereka merah-merah/sebagian besar merah.' 
RUmah dialuk nadai panjai-panjai. 
'Rumah sei<arang tidal< panjang-panjang.' 
5.9 Perulangan Bermakna Kumpulan 
Perulangan numeralia menyatakan kumpulan yang lerdiri atas bilangan 
yang diulang. Oi dalam bahasa Iban perulangan numeralia disenai kala banru 
numeralia. Jadi, benruk dasar yang diulang iru merupakan frase. Oi bawah ini 
disajikan conloh dalam benluk frase. 
Anak sekolah berbaris ba laman riga ikok-tiga ikok. 
'Murid - ,..rid berbaris di halaman bertiga-tiga.' 
Pengabang OOtai dua ikok-<iua ikok. 
l amu datang berdua-dua.' 
Be/erik nyin dilan cang sepuluh ilile-sepuluh ilik. 
'Rambutan ilU diikati sepuluh-sepuluh.' 
Kami ulih ikon lima ikok-lima ikok. 
'Kami mendapal bagian ikan masing-masing lima ekor.' 
Teluk nyin diguren empal ilik-empat ilik . 
lelur ilU digoreng empal-empat butir sekali.' 
5_10 Perulangan Semu 
Perulangan semu sudah dibicarakan di dalam bagian benruk perulangan, 
yailu bagian 3.8. Oi dalam bagian malma perulangan ini tidal< disajikan con­
loh kata, t.etapi langsung disajikan dalam benruk kaiimal. 
Contoh kalimat: 
SiOOk ulih kelabi sikok. 
'Mereka memperoleh Iabi-Iabi seekor.' 
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Kekurak makai udai ba tisi sUIIgai. 
'Kura-kurn makan udang di tepi sungai.' 
Tina bemain rerambak. 
Tina bermain boneka.' 
BUGh gurak-gurak tau dempak. 
'Buah gurak-gurak dapat dimakan.' 
Napas urang tUGi nyin tesenggak-senggak. 
'Napas orang tua itu terengah-cngah.' 
Selain makna perulangan di atas, ada lagi makna perulangan yang ditcntu­
kan oleh kata lain yang sclalu menjadi pasangan peruJangan tenentu. Biasanya 
kata yang menjadi pasangan itu baka, hubungan ingkar, dan hubungan sedang. 
a. Perulangan yang Berpasangan Baka 
Baka aninya 'seperti' . Di daJam bentuk perulangan yang berpasangan den­
gao kata baka, scolah-olah perulangan itu sendiri tidak mempunyai makna, 
dan hanya scbagai hiasan. 
Contoh: 
Urang tltai nyin baka anak-anak. 
'Orang tua itu seperti anak-anak (kekanak-kanakan).' 
NUGn makai baka capi-capi. 
'Anda makan seperti Icmbu.' 
SidaJc beja/ai baka rusa-rusa. 
'Mereka berjalan seperti rusa.' 
b. Perulangan dalam Gabungan Sedang 
Perulangan yang didahuJui atau bcrpasangan kata sedang mempunyai mak­
na dalarn keadaan. 
Contoh kalimat 
Lebuh kami nyamai-nyamai makai, nembiak nyin nyabak. 
'Sedang kami enak-enak makan, anak kecil itu menangis.' 
Lebuh sedUGi senang-senang besuJuh, apoi tiara nyak tiatai. 
'Mereka bcrdua sedang asyik-asyik berpacaran. ayah gadis itu dalang.' 
Lebuh aku tegenUIIg-genUIIg diak, dara daJai laJu 
'Sedang saya dud uk termenung-menung. gadis datang terus 
duduk ngimbai aku. 
duduk di sampingku.' 
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c. Perul.ngan dalam Hubuogao logkar 
BenlUk ingkar yang menyenai perulangan adjekGva, bermakna Gdak sege­
ra. 
Conloh: 
AX" nadai lejuk-Iejuk ma""i buah siba". 
'Saya tak jemu-jemu makan buah rambULan.' 

Sidak nyak nodai baduk-baduk makai. 

'Merek. ilu tak berhenG-henGnya makan.' 

Mala ia nadai bengkilap-ngkilap merening dara lik bajik nyin. 
'MaLany. Lidak berkedi(>-kcdip memandang gadis yang canlik ilu.' 
Akik dianlik nodai dalai-dO/ai. 
'Daluk/kakek dilunggu Lidak daLang-daLang.' 
Apai belum puJang-pulang dari Jakarta . 
'Ayah belum pulang-pulang dari Jakarta.' 
Bila kiLa perhaLikan seluruh pemerian makna perulangan yang disajikan di 
dalam bab ini, dapal diambil simpulan sebagai berikUL 
a. Perulang.n nomina menyatakan jamak. 
b . Perulangan verba menyatakan banyak dilakukan aLau L.eJjadi, dan saling di­
lakukan. 
c. 	Perulangan adjekliva menyaLakan yang bersifal, sangal, agak, dan imensi­
laS . 
BAB VI SIMPULAN 
Penelitian ini mendeskripsikan sistem perulangan bahasa Iban sesuai de­
ngan data yang diperoleh dari masyarakal penulur asli bahasa Dayak Iban. Da­
lam pemerian bab II sampai dengan bab V, sasarnn penelilian ini sudah lerea­
pai, yailU mengwnpulkan data mengenai sistem perulangan bahasa lban yang 
melipuli: 
bab n tipe-tipe perulangan bahasa Iban, 
bab mbenruk-benruk perulangan bahasa lban, 
bab IV jenis-jenis kata bahasa Iban yang diu lang, dan 
bab V makna peruJangan bahasa Than. 
Data ilu diolah dari hasil observasi, pencatatan, dan inslTUmen. 
Di samping sasarnn penelitian telah tercapai, pemerian ilu juga merupakan 
jawaban atau pemecahan masalah yang lercanNm dalam bab I pasaJ 1.2, yai­
N: "Bagaimanakah SiSlem Perulangan Bahasa Dayak lban" 
Sebelum melakukan penelitian dipakai sualu asumsi bahwa sistem per­
ulangan bahasa Than mempunyai persamaan dan perbedaan dengan sistem per­
ulangan bahasa Indonesia. Dari uraian bab II sampai dengan bab V dapal di­
simpulkan sebagai berikul. 
1. 	Pada umumnya sistem perulangan daIam bahasa Iban tidak jauh berbeda 
dari sistem peru1angan daIam bahasa Indonesia 
Kesamaan ilu meliputi: 
a. 	 tipe perulangan yang mencakup peruJangan [onologis, perulangan mor­
[ologis, dan perulangan sintaksis; 
b. benruk perulangan yang mencakup perulangan penuh, perulangan par­
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sial, dwitingga, dwipurwa, perulangan beraflks, dan perulangan berkon­
flks; 
c. 	 jenis kala yang diulang mencakup nomina, verba, adjektiva, adverbia, 
dan numeralia; dan 
d. 	 perulangan dapal meninnbulkan pergeseran am. 
2. 	Dalam bahasa Iban lerdapal perbedaan sislem perulangan dengan sislem 
perulangan bahasa Indonesia, yailu di daJam bahasa lban tidal< lerdapal per­
ulangan kala yang bersisipan dan berakhiran, karena bahasa !ban memang 
tidal< memiliki sisipan dan akhiran . . 
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Ganlilah kala-kala di bawah ini deogan bahasa Iban! 
A. Kala dasar 
I. bibi = 
2. bubu = 
3. Cucu = 
4. dada = 
5. gigi = 
6. Icuku = 
7. papa = 
8. pipi = 
9. sisi = 
10. liul = 
B. Kala uJang 
I. anak-anak = 
2. rumah-rumah = 
3. orang-orang = 
4. pohon-pohon = 
5. barnng-barnng = 
6. buku-buku = 
7. gambar-gambar 
8. baw-batu = 
9. tamu-tamu = 
10. kawan-kawan = 
II . bllIUng-burung = 
12. debIHIebu = 
13 . ikan-ikan = 
14. lelur-lelur = 
IS. gunung-gunung = 
16. piring-piring = 
17.desa-<Iesa = 
18. rumpul-rumpul = 
19. hewan-hewan = 
20. sungai-sungai = 
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C. Kala ulang berakhiran -an 
I. analc-anakan = 
2. buah-buahan = 
3. sayur-sayuran = 
4. rumah-rumahan 
5. tumbuh-tumbuhan = 
6. orang-{)rangan = 
7. gila-gilaan = 
8. perang-perangan = 
9. kuda-Icudaan = 
10. bunga-bUllgaan = 
II. tanam-tanaman = 
D. Kata ulang berawalan ber­
1. berjalan-jaJan = 
2. berganti-ganti = 
3. benurut-turut = 
4. bernYUll-ayun 
5. berlari-lari = 
6. benerialc-t.eriak = 
7. berderet-<Jeret = 
8. be.-geralc-gerak = 
9. benepuk-tepuk = 
10. bersorak-sorak = 
11. berje jal-je ja1 = 
12. beramai-ramai = 
13. bersembunyi-sembunyi = 
14. bermain-main 
15. benumpuk-turnpuk = 
E. Kala ulang bernwalan me-
l. memukul-mukul = 
2. memotong-motong = 
3. menyanyi-nyanyi = 
4. menarik-narik = 
5. menUlljuk-nunjuk = 
6. merengek-rengelc = 
7. mernba-rnba = 
8. mengejar-ngejar = 
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9. memekik-mekik = 
10. mengais-ngais = 
11. mengangguk-angguk = 
12. mengendap-endap 
13. menunduk-nunduk = 
14. menambah-nambah = 
15. mengiris-iris = 
F. Kala ulang bernwalan di-
I. diangkat-angkat = 
2. diinjak-injak = 
3. diubah-ubah = 
4. dipijit-pijit = 
5. dibalik-balik 
6. dibawa-bawa = 
7. dibuang-buang = 
8. d.inemas-remas = 
9. diayun-ayun = 
10. ditumpuk-tumpuk = 
11. digali-gali = 
12. disimpan-simpan = 
13. dipegang-pegang = 
G. Kala ulang bernwalan ler­
l. terpuluS-pulUS = 
2. terpotong-potong = 
3. terinjak-injak = 
4. tertahan-tahan = 
5. teriris-iris = 
6. teIbawa-bawa = 
7. terpecah-pecah = 
8. tergigit-glgil = 
9. terkoyak-koyak = 
10. terpukul-pukul = 
H. Perulangan kala kedua berawalan fnI!­
1. lempar-melempar = 
2. dorong mendorong = 
3. tariJ<-menarik = 
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4. kejar-mengejar = 
5. jahil-menjahil = 
6. masak-memasak = 
7. lunggu-menunggu = 
8. sural-menyural = 
9. ejek-mengejek = 
10. tinju-meninju = 
l. PeruJangan Kala kedua berawalan ber­
1. anale-beranale = 
2. adik-berad.ik = 
J . Kala ulang berkombinasi ber- .. . -an 
1. berkejar-kejaran = 
2. bercubil-cubitan = 
3. bersimbur-simburan = 
4. berpandang-pandangan = 
5. berpeluk-pelukan = 
6. berpegang-pegangan = 
7. bersepak-sepakan = 
8. bcrl1adap-hadapan = 
9. berpukul-pukulan = 
IO. bertariJc-tarik.an 
K. Kala ulang berkombinasi ke- -an 
I . kekanale-kanakan = 
2. keh ilam-hitaman = 
3. kehi jau-hijauan = 
4. keOOraI-baratan = 
5. kebiru-biruan = 
L. Kala ulang berkombinasi se- ... - nya 
I. sebesar-besamya 
2. setinggi-tingginya = 
3. seluas-luasnya = 
4. secantiJe-canlilcnya = 
5. sebersih-bersihnya = 
6. sepanclai-pandainya = 
7. sepanjang-panjangnya = 
8. semahal-mahalnya = 
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9. sepuas-puasnya ~ 
10. sebanyak-banyaknya ~ 
M.Kala ulang berkombinasi me- ... - lean 
I . melempar-Iemparl<an ~ 
2. mengentak·elllakJcan ~ 
3. melambai·lambaikan ~ 
4. memburuk-burukkan = 
5. membagi-bagikan ~ 
6. menjulur-julwican ~ 
7. memukul-mukulkan ~ 
8. mengibar-ngibarlc:an ~ 
9. mengwnpul-ngwnpulkan ~ 
10. memisah-misahkan ~ 
N. Perulangan kala kcdua berkombinasi me- ... - j 
I. kunjung-mengunjungi ~ 
2. datang-mendatangi = 
3. hormat-menghonnati = 
O. Kala ulang berubah fonem 
1. sayur-mayur == 
2. serta-merta = 
3. serna-serbi = 
4. gotong-royong = 
5. gernk-gerilc. = 
6. Jauk-pank = 
7. tunggang-Ianggang = 
8. selang-seling = 
P. Dwipurwa 
L sesuaru = 
2. seseorang = 
3. lJeberap! = 
4. lelucon = 
5. letangga = 
6. lelakon = 
7. sesarna = 
Q. Perulangan semu 
L langil-Iangil = 
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2. labi-labi = 
3. Iabah-Iabah 
4. kupu-kupu = 
5. bili-biri 
6. pwa-pura = 
7. agar-agar = 
8. tiba-tiba = 
9. umbul-umbul = 
10. sia-sia = 
1J. hura-hwa = 
12. mondar-mandir = 
13. compang-camping = 
14. morat-marit = 
15. kocar-kacir = 
16. sekonyong-konyong = 
17. seakan-akan = 
18. seolah-olah = 
19. semala-mata 
20. bcrduyun-duyun = 
21. berbondong-bondong = 
22. terbirit-birit = 
23. terbahak -bahak = 
24. terengah-engah = 
25. tergesa-gesa = 
26. tersendat -scodat = 
27. terisak-isak = 
28. terhuyung-huyung = 
29. terkatung-kalung = 





Gamilah kalimat-kalimat di bawah ini dengan bahasa loon! 
I. Bemari-hari ia tidak pulang. : 
2. Tamu-tamu sudah datang. : 




4. GWll mengajak mwid-mwid bertamasya. ~ 
5. Mereka menimbuni lubang-Iubang di jalan. : 
6. Dagingnya sudah diiris-iris. 
7 . Dengan kesal ia mengentak-entakkan 
kakinya. ::: 
8. Mereka berlari sambil beneriak-leriak. : 
9 . Timin menggaruk-garuk kepalanya : 
10. Darman mengctuk-ngetuk meja dengan pensil.: 
II. Penduduk kampung ilu ramah-ramah . : 
J2. Harga barang di pasar mahal-mahaJ. : 
13. Jeruk Tebas manis-manis. = 
14. Ikan di danau Sentarum besar-besar. : 
15. Gadis desa ilu cantilc-<:antik. = 
16. Tina dan Ani bercubil-cubitan. = 
17. Beberapa detik kami berpandang-pandangan. : 
18. Waktu beljaJan mereka berpegang-pegangan. : 
19. Tatkala berjumpa kedua orang ilu bersalam­
salaman. = 
20. Ketika berpisah kami bertangis-tangisan . : 
21. Kedua pegulal ilu banting-membanting. = 
22. Telah lama kita tidak kunjung-mengunjungi . = 
23. Karnu hams mempunyai rasa hormal­
menghormati kepada sesama. = 
24 . Karni sering pinjam-meminjami alaI rumah 
tangga : 
25. Pikirkan baik-baik usulmu tadi! = 
26. Jangan lama-lama engkau pergi! = 
27. Larnbungkan tinggi-tinggi bola ini! = 
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28. Lemparkan jauh-jauh batu ini! : 
29. Ambillah banyak-banyak kalau engkau mau. : 
30. Jahitiah rapi-rapi bajumu itu' : 
31. Ia berlari secepat-cepatnya. : 
32. Mereka bermain sepuas-puasnya. : 
33. Pesla eliselenggarakan semeriah-meriahnya. : 
34. Kelaffilah papan ini sehaJus-haJusnya. : 
35. Karni makan nasi sekenyang-kenyangnya. : 
36. Tumbuklah beras ini sehancur-hancurnya! : 
37. Pagi-pagi jangan minum es' : 
38. Gelap-geiap begini engkau mau pergi. 
39. MaJam-maIam saya mengail di sungai. : 
40. Dingin-dingin begini saya tidal< berani mandi. : 
41. Hujan-hujanjangan pulang! = 
42. Jauh-jauh datang juga engkau. : 
43. Pahit-pahil ditelan juga obat itu. : 
44. Mahal-mahal dibeli juga barang ini. : 
45. Murah-murah dijual juga hasil kebunnya. : 
46. Ditunggu tidal< datang-<latang kamu ini. : 
47. Diobati tidal< sembuh-sembuh penyakitnya. = 
48. Silakan makan Dil<, tidal< usah maJu-malu. = 
49. Sifalnya masih kekanak-kanakan. : 
50. Warna bunga itu kebiru-biruan. : 
51. Tingkahmu kebarat-baratan. : 
52. Bajunya berwarna kehijau-hijauan. : 
53. Mereka keluarrurnah seorang-seorang. : 
54. Karni berbaris liga-tiga. : 
55. Rarnbutan itu diikal sepu1uh-sepuluh. : 
56. Nenek memberi uang kepada kami dua ribu­
dua ribu. : 
57. Jambu ioo dilcantonginya empat-empat. : 
58. Tina belajar jahit-menjahit. : 
59. Karni belurn eliajari sural-menyuraL : 
60. Adik sudah pandai masak-memasak. : 
61. Ayah membual ikan-ikarlan. : 
62. Anal< ilU membual rumah-rumahan. 




64. 	 Anal< iw bcnnain masak-masakan. = 
65. 	Mereka bcnnain pcrang-pcrangan. = 
66. 	Tini bcrlari-Iari menjempUl ibu. = 
67. 	Tiap pagi saya bcrjalan-jalan. = 
68. 	Adik merangkak-ranglcak di kolong. = 
69. 	Sejal< tadi ia hanya duduk-{juduk. = 
70. 	Baring-baringlah di sini! = 
71. 	Ceritanya tidal< habis-habis. = 
72. Belum kenyang-kenyang juga pcrutmu ini. = 
73, Perampok itu tidal< segan-segan membunuh. = 
74. 	Pesta kawinnya diadakan secara besar-bcsaran. = 
75 	 Pesl3 panen dilaksanakan dengan keeil­
keeilan, = 
76. Ja membanlah pcrinlah dengan Ierang­
Ierangan, 
77 . Jelas-jelas kamu meJanggar pcrawran. = 
78. 	Saya datang semata-mata untuk 
mengunjungimu. = 
79. Jangan pura-pura sak.it! 	 = 
80. Kakak membuat bubur agar-agar. = 
81. 	Mata-mata musuh sudah Ienangkap. 
82. 	Baju ini saya befiXan kepadamu dengan 
cuma-cuma. 	 ;:: 
83, Sudin senang makan gula-gula. = 
84, Karnu seolah-olah tidal< melihal 
pcn~ri~. 	 = 
85. 	Bajunya berumbai-umbai, = 
86. Mereka memasang umbul-umbul di Iepi jalan,= 
87, Sekarang jarang orang berpakaian compang-
camping. = 
88, Sehabis ber1ari napasnya terengah-engah. = 
89. Sekonyong-konyong hujan lebal. = 
90, Suaranya terdengar sayup-sayup = 
91. Badannya dingin-dingin hangaL = 
92, Penya1timya sembuh-sembuh kambuh. = 
93. Rasanya pahit-pahit nyaman. = 
94, Saya lupa-Iupa ingat tentang hal itu, = 
95. 	Kunang-kunang terbang malam. = 
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96. la memang sakit-sakitan. = 
97. Sudahlahjangan diingat-ingatlagi! = 
98. Pikirkan dulu masak-masak niatmu itu! = 
99. Mercka mcmckik keras-kecas. = 
100. Adik berbisik-bisik di tclinga ibu. = 


